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ANALISIS "'" NAT PENGAMBILAN rI~JAMAN UKM UNTU K MENAM DAH 
MOI1AL DI KOTA BAND UNG 

Probowo Ennvan S, SE., M.Sc 
Ulliv(.'rsitl.ls Katoljk Pllrahyangan 

probowocsfii unpar.:.Ic.id 
Nata lia C hristi, ST ., MilA 

Uni versitas Ka lo lik Para hya nga n 
natalia cra unfl~lI·.ac.id 

Abstrak 
Kota Bandllng dikenal sebagai kola yang membebaskan setiap pribadj llnlllk 

herkreasi. /"i mClIimbulkan e/ek dom ino. dimuna UKM yang berrmlllCII/all bisa menawarkan 
hal-hal yang kreatif 11IItlIk mememlhi kebutllhall mmyaraku/ yang beragam. Permasalahan 
yang sering mllncul ada/all ketidaklcrsediaall modal bag; UKM llnwk IIImbuh dan 
berkembang. O/eh karena irulah pemberian pilljaman melljadi salah sarli altemarif bagi 
UKM ill; IIl1tuk mendapatkan dalla. Hanya saja lerkadang UKM helwlI secara mabimaf 
mel/gelola pinjaman in; sehingga terk(uilmg mcnjadi bllmercmg dan menimbulkall efelr 
negatif bag; UKM iru sendiri. Metode deskriptiJ digllnakan /(lIwk menjelaskan jenomena 
yang le/jaeli ini. Data Jiambil dari 50 UKM yang berada disekilar Kola Bm"bmg dirahull 
2017. Hasil pcnclililln menl/njl/Hall bahwa peflgamhilarl pinjaman yang dilakukan o/eli 
UKM bertlljll011 IIl1tllk menciprakan keberlangsllngll fl lifT/ilk UIGW terse~la. 

Abstract 
Bandung is known as the city that frees each person to be creative. This has a domino 

eITecl; whereby the t:merging of 5MEs can offer creative things to meet the diverse needs of 
society. The problem that onen ariscs is the unavailability o f cap ital for SMEs to grow and 
deve lop. Therefore, loan is one of the alternatives fo r 5MEs to get funding. Sometimes 5MEs 
have not maxima lly managed th is loan so it becomes boomerang and eause negat ive effects 
fo r SMEs themse lves. Desc riptive method is used to explain this phenomenon. Data taken 
from 50 SMEs that are around Bandung in 20 17. The results of the research show tha t loan 
taking by SMEs is aimed 10 create sli stainab ility of these SMEs. 

Kata Kunei : Pinjaman, keberlangsungan, modal, dana, UKM 
JEL Code: M21 , H63, M21 

Pcndahuluan 
Turyakira & Mbidde (20 15) 

mcnyatakan bahwa keberadaan UKlvI 
mcmiliki peranan penting da lam 
perekonomian baik illl d i negara maju 
maupun negara berkembang. Hal In! 

discbabknn karena UKM b::myak 
Illcmbcrikan konlribusi da lam GDP suatu 
negara, khususnya di Indonesia. Khususnya 
untuk negara berkembang, pcmerintah 
sangat menganjurkan m3syarakatnya untuk 
bisa turut serta membanlu pcrckonomian 
negaranya dengan mcmbcntuk UKM. 

Dcnga n keberadaan UKM, 1n1 dapat 
membantu pemerinlah dalam mengatasi 
masa lah-masalah yang Lerjadi di dalam 
masyarakat seperti, pengangguran, taraf 
hidup yang masih rendah, terbatasnya 
lapangan pekerjaan. Mesk ipun peranan 
UKM lIntuk negara berkembang dan negara 
maju berbeda. studi cmpi ri s sudah 
mcmbuktikan bahwa UKM memiliki 
peranan penting bag i suatu negara. 

Vrata (2000) menyatakan bahwa 
UKM yang ada di Indonesia mempunyai 
setidaknya 5 pcranan renting. Penman 
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penting tersebut diantaran),a: (l) UKM
merupakan pemain utama dalam
perekonomian Indoocsia. (2) UKM dapat
menyediakan lapangan pekerjaan. (3) UKM
dapat nrengembangkan ekonomi lokal dan
mengembangkan masyarakat. (4) UKM
dapat menciptakan pasar dan inovasi karena
lleksibilitasnya. (5) UKM be*ontribusi pada
meningkatnya ekspor non migas. Tambunan
(2001) pun rnenambahkan bahwa dcngan
adan)a UKM. ini dapal mengurangi
ketimpangan pendapatan terutama di negara
berkemhang.

Proses untuk membuat dan memulai
bisnis di Kota Bandung ini pun cukup
mudah karena didukung regulasi dari
pemerintahan Kota Bandung. lni menjadi
pemicu munculnya Usaha Kecil Menengah
(UKM) di Kota Bandung dan jumlah UKM
yang ada di Kota Bandung semakin
berkembang dan bertumbuh dari waktu ke
waktu. Kebemdaan UKM memiliki peranan
oenling dchm perkembangin perekonomian
(Turyakira & Mbidde, 2015). Adapun
peningkatan jumlah UKM ini dikarenakan
masih banyak area yang masih bisa uhtuk
dikembangkan dan bisa menghasilkan
keuntungan yang. cukup signifikan bagi
pemilik bisnis dan mendukung pertumbuhan
CDP (Abor & Quarrey, 2010). Disisi
lainnla. dengan tercipunya UKM. ini
membantu pemerintahan Kota Bandung
untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru
untuk masyarakat di Kota Bandung dan
menjadi pemicu untuk menciptakan kondisi
ekonomi masyarakat yang sejahtera (OECD,
20t7).

Permasalahan yang se ng muncul
adalah masalah ketersediaan dana dan
mengakses sumber dana (Sani, Mohd-Khan,
& Zamztri Noor, 2018). Sebagai sebuah
usaha yang baru berkembang, kebutuhan
akan ketersediaan aset-aset tetap (r-r drser.r)
menjadi sangat krusial terutama untuk
membantu proses produksi dan diperlukan
juga asset-aset lancar (crrera asset, unfuk
menyokong kebutuhan operasional dari
UKM itu sendiri. Sedangkan untuk
menyediakan kebutuhan ini, dibutuhkan
dana yang tidak sedikit. Sebagai investor,

sudah pasti mereka menginginkan uang yang
mereka berikan bisa kemhali dalam bentuk
keuntungan. Hanya saja. UKM belum bisa
memaslikan konsistensi pendapatan yang
akan mereka terims. arah perkernbangan
usaha masih belum terlihat lebih jelas.
pe)nasukan masih belum stabil, banyak
pengeluaran yang masih harus dikcluarkan,
pengaturan manajemen yang masih belum
maksimal yang membuat UKM mengalami
kesulitan untuk menarik pcrhatian investor.

Alternalif lain yang biasanya menjadi
solusi para pemilik UKM ini adalah dengan
melakukan pinjaman. Pinjaman ini
cenderung lebih mudah didapatkan dan
diakses oleh bisnis yang baru berjalan
ataupun bisnis yang baru berkembang (Triki
& Faye, ?013). Sumber pinjaman ini pun
beragam. Para pemilik UKM bisa
mendapatkan dari pihak lembaga keuangan,
perorangan. dan sebagainya. Hanya saja
untuk peminjaman melalui lembaga
keuangan butuh proses yang cukup panjang
dan lebih sulit untuk diakses (Sani, Mohd-
Khan, & Zamzuri Noor, 2018). Ada yang
namanya proses kredit 5K yang harus pihak
lembaga keuangan lakukan sampai nanti
uang pinjaman tersebut bisa dicairkan.
Selain itu, umur UKM yahg masih relatif
muda, ketidakstabilan pendapatan, menjadi
beberapa syarat yang memberatkan bagi
UKM apabila ingin meminjam dana kepada
lembaga keuangan.

Para pemilik UKV ini bisa juga
menjalin kerja sama dengan pihak
perorangan untuk mendapatkan tambahan
dana. Kemudahan dana menjadi alasan
mereka mengapa mereka lebih tertarik untuk
meminjam dana ke pihak perorangan, Hanya
saja mereka harus berhati-hati dalam
meminjam. Ini dikarenakan ada sebagian
dari pihak perorangan, yang memberikan
bunga atas pinjaman dengan bunga yang
sangat tinggi. Dengan segala kemudahan
mendapatkan dana da pinjaman, tentunya
ada resiko yang UKM harus pahami bila
memiliki pinjaman. lni dimaksudkan agar
dengan adanya pinjaman, UKM bisa
semakin maju dan berkembang tanpa perlu
mengalami kesulitan fi nansial.
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Penelitian ini bertujuan ( l)
menganalisa pinjaman yang dilakukan oleh
UKM ditahun 2017, (2) melihat minat UKN{
rerhadap pinjaman untuk menanrbah modal
UKM. Ruang lingkup yang meniadi fbkus
penelitian ini adalah 50 UKM yang ada di
bandung dan penelitian ini dilakukan di
tahun 2017.

Tinjaunn Pustaka
Pinjaman menjadi salah satu

instrumen keuangan yang penting untuk
UKM. Keberadaan pinjaman dapat

digunakan untuk membantu UKM yang
memiliki sumber dana minimum tetapi
mempunyai prospek untuk berkembang
(wilfred et al., 2013). Pinjaman bisa diakses
melewati lembaga keuangan formal seperti
perbankan maupun lembaga keuangan

mikro. Khususnya untuk lembaga keuangan
mikro, Maengwe & Otuya (2016)
mengatakan bahwa dengan adanya lembaga
keuangan mikro, bisa meningkatkan
performa bisnis UKM.

Vogelgesang (2001) mengatakan
bahwa dibutuhkan jumlah pinjaman yang
besar dan jumlah pinjaman yang konsisten
untuk mendukung pemrmbuhan dari UKM.
Kimanzi (2016t mendukung pernyaban ini
dengan melakukan riset di negara Kenya
bahwa ada pengaruh yang positif diantara

.iumlah pinjaman yang ditawarkan dengan
pertumbuhan UKM-

Keterkaitan pemberian pinjaman, ada
banyak pandangan positif dan negatif yang
di kemukakan oleh para peneliti sebelumnya.
Akpan & Nneji (2015) mengatakan bahwa
pembayaran pinjaman dapat mengganggu
pertumbuhan penjualan. tlal ini sangat

dimungkinkan karena ketika UKM
menghasilkan penjualan, sebagian dana

harus dialokasikan untuk pembayaran
pinjaman karena ini sudah menjadi
konsekuensi. Hal lain yang diungkapkan
bahwa tidak ada pengaruh yang positif
diantara pemberian pinjaman khususnya oleh
lembaga keuangan mikro terhadap
pertumbuhan UKM @abajide, 2012\ dar,
kemudahan mengakses dana pinjaman,
durasi pinjaman, dan besamya tingkat

pinjaman tidak mempengaruhi pe unbuhan
UKM (Sani, Mlohd-Khan. & Zanlzuri Noor,
2018).

Akan tetapi bebeiapa perelitian
mengatakan hal sebaliknya bahwa ada hal
po,iril lang bis.r didrprtk:n,lari pcmbcrirn
pinjanran ini. Jil,a durasi pinjdman bi'a
diatur, justru ini bisa meningkatkan
penjualan (Akpan & Nneji, 2015).
Pengalokasian dana pinjaman yang tepat
akan dapat meningkatkan produktivitas yang
nantinya akan berdampak pada penjualan.
Bila durasi waktu pinjaman bisa di atur,
UKM tidak perlu terburu-buru untuk
membayar pinjaman dan bisa memakai dana

tersebut hal yang lain. Selain itu, dibutul*an
juga motivasi di dalam diri pemilik t KM
supaya bisa meningkatkan kinerja mereka
untuk m€nghindari kesulitan pembayamn
pinjaman tSani. Mohd-Khan. & Zam?wi
Noor, 2018).

UKM dapat memanfaatkan pinjaman
ini sebagai tambahan modal untuk mereka
bisa mengembangkan usaha bisnisnya.
Seringkali ini menjadi alternatif yang dipilih
oleh UKM dikarenakan kemudahan
mendapatkan dana dibandingkan sumber
modal yang lainnya. Variabel pinjaman ini
memiliki peranan penting terhadap
keberlangsungan UKM. Penelitian yang
sebelumnya dilakukan Ahiawodzi & Adade
(2012), menyeburkan bahwa pinjaman bisa
memberikan dampak yang luar biasa rmtuk
UKM karena bantuan dana yang masuk
dapat membantu secara langsung kegiatan
operasional UKM.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada UKM

yang berada di Kota Bandung. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Teknik penganrbilan data dilakukan
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada

50 UKM yang berada di Kota Bandung.
Jumlah ukumn sampel diatas J0 merupakan
jumlah yang tepat untuk melakukan
penelitian (Sekaran, 2003). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah

Probability Sampling. Probability Samp ling
digunakan untuk menrberikan kesenrpatan
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yang sama kepada anggota populasi lmtuk
dipilih menjadi sampel. Metode deskriprif
digunakan untuk menggambarkan lenornena
yang terjadi antam pinjaman dan
keberlangsungan UKM yang ada di Kota

Analisa ninai p€neahbilan pn!amd

yang dilakukan oleh UKM

Gambar l. Kerangka pemikiran penelitian

Bandung. Alur pemikiran dari kerangka
penelitian ini dapat dilihar pada Gambar 1.

menandakan bahwa banyak UKM yang
sudah berdiri cukup lama di Kota Bandung
dan masih bisa bertahan sampai sekarang.
Sementara UKM yang baru berkembang
dengan umur usia kurang dari 12 bulan
masih berada disekitan 42olo.

Mengenai sumber modal UKM
sendiri, sebanyak 8% UKM masih
menggunakan dana pribadi sedangkan yang
menggunakan dana pinjaman atau hutang
usaha cukup banyak yaitu sebesar 78olo.
Dana gabungan bersama antara dua pihak
yang saling bekeria sama juga bisa diremui

Tabel 1. Umur UKM di Kora
Umur UKrv. Jumloh Persentasc
Kuran dari 5 bulan 21

29
Total 50 t00yo

Sumber: Data Kuisioner yang sudah diolah penulis

di dalam UKM dan presentasi menunjukkan
jumlah 14% UKM menggunakan sumber
pendanaan ini. Besamya persentase sumber
dana modal dari pinjamcn menandakan
bahwa mayoritas UKM di Kota BanduDg
menggunakan dana pinjaman sebagai modal
untuk menjalan bisnis

Tabel2. Sumber Modal UKM Di Kot
Sumber Modal Jumlah Persentase

Dana Pribadi 4 1a/d
Gabu an Dana 7 14%

rnan 39 78%
Total 50 1A0o/o

TinBSirla kcbuluhan drna olelr IlKl\,l

Pinjrman menj adi alienr.rif pembl.ym
,og seing dilakdrm UKM

ydg dilakukan oleh
UKM
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Sumbea Data Kuesio;er yang sudah diolah penulis

BrIld

IIasil
Berdasarkan hasil kuisioner yang

telah dibagikan kepada 50 UKM yang
berada di Kota Bandung. sebanyak 58oZ atau
kurang lebih 29 UKM sudah berdiri cukup
lama yaitu lebih dari l2 buhn. Jumlnh ini

Lebih dari l2 bulan 58%



Tabel 3 SLrmber Dana Prn

Sumber Dana Jumlah

Lemba
3

50
Sumber Data Kuesioner yang sudah d olah penulis

Persentase
16%

0
1AA%

Lain-a n

Total

Jumlah pinjaman lang dipinjam pun
berxgam, tergantung dari keperluaan dan

kapasitas usaha UKM itu sendiri. Jumlah
pinjanran diara. Rp j.000Uou melcapai
6270. Ini menandakan bahwa scbetulnya
kebutuhan dana UKM yang masih harus

dipenuhi itu masih sangat besar. 38o/o

sisanya mcmbutuhkan dana kurang dari Rp
3.000.000. lntensitas para pcmilik UKM
ini dalam meminjam dana masih cukup

inlens. lni ditandai dengan persentase
perrrrniarn:rn schc'rr 78oo unluk kclegnrr
pcminjaman lebih 2 kali dalam 1 lahun. Hal
ini menggambarkan bahwa aktivitas
keLrangan di llKM itu sangat tinggi dan

UKM butuh sokongan dana untuk kegiatan
operasional mereka. Sedangkan 22o%

sisanya mcmiliki aktivitas keuangan yang
tidak terlalu tinggi dan hanya meminjam
dana kurang dari 2 kali dalam setahun.

Tabel 4. Jurnlah Pin alnan

Sumber: Data kuesioner yang sudah diolah penulis

labcl 5. Lltcnsitas N{emiI anr Pin antan

Sumber: Data kuesioher yang sudah diolah penulis

Sebanyak 680lo mayoritas dari para pemilik UKM ini merasakan manfaat dari adanya

dana pinjaman. Mereka mengatakan bahwa dengan adanya pinjaman, ;ni dapat membantu

kegiatan operasional UKM dan bisa menambah modal mereka. Sclain modal bertambah,

aktivitas produksi pun menjadi lebih lancar karena ada dana pendukung. Hanya 20olo yang

mengatakan bahwa pinjaman tidak terlalu berpengaruh untuk menunjang kegiatan UKM.
Mereka menganggap bahwa dana pinjaman hanya sebagai penunjang tambahan sedangkan

banyak hal lain yang menjadi hal penting dalam UKM seperti sumberdaya manusia, konsep

bisnisnya, manajemen bisnis, dan lain lain.

T^hel 6. Nlcnlaat Pin anlan

84%42

Persentas€Jumlah PiDjaman Jumlah

19 3E%Dibawah Rp3.000.000

3t 62%Diatas Rp3.000.000

100%Totirl 5(l

Jumlah PersentaseIntensitas Pemirjaman
Kurang dari 2 kali dalam setahun

78%i9
50 100%Total

Tidak lliasa S:ria
t0 6Piniaman memiliki manfaat untuk LIKM i.l

20%68%Persentase
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Hanya saja ketika para pemilik UKM
ini harus membayar pinjaman mereka.
mayoritas dari mereka yaitu sebanyak 54oZ
mengalami kesulilan pembayaran. Hanya
20oZ dari mereka yang selalu lancar
membayar pinjaman ketika jatuh tempo,

sisanya sebesar 260% terkadang lancar dan
terkadang terhambat ketika harus membayar
pirjamin Ini menandakan adanvc
keridakstabilan dalam hal penerimaan
pendapatan yang diterima oleh UKM.

Tabel 7. Kelancaran Pemba ran Pin
Ya Tidak Biasa Saia

Kclancoran ba aman 10 27 13
Persentase 41yo

Sumber: I)ata Kuisioner 1,ang sudah diolah penulis

Sebagian besar yaitu sebesar 74oZ
dari rotal UKM lang disurvei menyaLakan
bahwa sangat sulit mengajukan dana
pinjaman kepada pihak lembaga keuangan
terutama bagi mereka yang pengajuan

Tabel 8. Jumlah Pen uan Pin Diterima oleh Lem Keunn
Junrlah Pengniuan Pinjaman Jumlah Pcrsentase

uan I)iterima ll 26r/"
Pen tran Ditolak 37

50 tioyo
Sumber: I)cta k t-resioner yang sudah diolah penulis

Tabel 9 Kesulitan Me ukan P aman K Lcmba

Sumber: Data kuesioner yang sudah diolah penulis

pinjamannya ditolak oleh pihak Jembaga
keuangan. Sedangkan 20% sisanva
menyaldkan bchua mereka tid;k
menemukan kesulitan ketika harus
meminjam melalui lembaga keuangan.

memiliki agunan untuk dijaminkan. Jumlah
UKM yang menyatakan hal ini ada t0 UKM
alau berkisar 20oo dari tolal UKM lang
mengisi Luesioner. Beberapa alasan lain
yrng dikemukrkan adalah kurangnya
inlbrmasi sehingga LIKM sulit untuk
mengakses dana dari lembaga keuangan dan
bunganya yang tinggi.

Mayoritas alasan yang dikemukakan
oleh UKM ketika mengalami kesulitan
mengajukan pinjaman ke lembaga keuangan
adalah Syarat yrng lidak mudah dipenuhi.
Sebanyak 600o dari iumlah ke\eluruhan
UKM yang mengisi kuesioner menvatakan
hal tersebut. Selain ilu alasan yang
berikurnya diungkapkan adalah mereka iidak

Sulit Tidak Sulit Biasa Saia
t kesulilan m ukanT ln amSn 37 10 3

Persentase 7 4v. 20% 6%
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Sebagian bescr UKM mengalami
kesulitan ketika hrru< mengajukan piniaman
kepada pihak lembaga keuangan. Sebesar
74oo dcri loral pengajuan pinjaman
mengahmi penolakan oleh pihaL lembaga
keuangan. Hanya sebagian kecil dari

pengajuan pinjaman yaitu sebesar 2604 yang
diterlma oleh prhak lembaga keucngan. lni
menandakan bahwa cda hal-hal )ane harus
diperhatikan oleh pihak UKM apabila ingin
pengajuan pinjamannya direrima oleh pihal,
lembaga keuangan.

20% 26%

Total



I abel 10. Alasan Dikemukakan UKM Terkait l'in amen Kc Le Keuan

Sumben Data kuesioner yang sudah diolah penulis

Pengetahuan akan instrumen
keuangan para pemilik UKM ini sebetulnya
sudah cukup baik. Sebanyal 56"6 dari
keseluruhan UKM yang ada mengatakan
bahwa mereka mengetahui adanya sumber
pendanaan yang lain selain pinjaman.247o
dari UKM menganggap bahwa modal usaha

hanya bisa didapat dari pinjaman.
Sedangkan 20o% sisanya masih ragu-ragu
apakah ada sumber dana hin selain dari
dana pinjaman. Responden menyatakan

Pembahasan
Ini menandakan bahwa geliat UKM

di Kota Bandung cukup aktif dan masih
banyak UKM yang perlu pembinaan lebih
lanjur unluk mcma\likan bahwa UKM ini
bisa tumbuh dan berkembang- Lembaga
keuangan masih menjadi tujuan utama para

pemilik UKM ini apabila mereka
membutuhkan dana pinjaman. Ini dibukikan
dengan presentase dari sumber dana

pinjaman hutang usaha yang mencapai nilai
84%. 8% sisanya menggunakan dana dari
pihak lain. Akivitas keuangan fIKM itu
sangat tinggi dan UKM butuh sokongan
dana untuk kegiatan operasional mereka.
Wclaupun terkadang masih mengalami

Tabel I I akan SLrmber Dana Lain

Sunlbcr Data kuesioner yang sudah diolah penulis

Tabel 12 inan untuk kan Dana Pin alllan

Sumber: Data kuesioner ya[g sudah diolah penulis

bah$'a kadang-kadang terkendala
pembayaran dan sudah mengetahui bahwa
ada kesulitan yang harus mereka hadapi
ketika harus mengajukan pinjaman ke

lembaga keuangan, mereka tetap memilih
untuk tetap menggunakan pinjaman. 64%
dari total 50 UKM yang ada di Bandung
men8atakan bahwa mereka ingin terus
menggunakan pinjaman untuk menyokong
kegiatan mereka.

kendala pembayaran dan kesulitan yang

harus mereka hadapi ketika mengajukan
pinjaman ke lembaga keuangan, pengusaha

UKM tetap memilih untuk tetap
menggunakan Pinjaman.

Kesulitan lang sering UKM hadapi

ketika mereka harus melakukan pinjaman ke
pihak lembaga keuangan didominasi dengan

alasan syarat yang tidak mudah untuk
dipenuhi. Selain itu, keharusan
menjaminkan sesuatu sebagai jaminan

membuat peminjaman dana pinjaman
menjadi lebih sulit. Oleh karena itu, masih
banyak UKM yang ketika ingin mengajukan
pinjaman ke pihak lembaga keuangan, masih

PersentrseSumber Dana
6o%l0Syarat yang tidak mudah dlpenuhi

t0 20%Jaminan yane harus diiaminkan
t 4v.Kuranqnya sumber informasi 1

6v.Suku uunga terlalLr tinggi
50 100%Total

Ada Tidak Ada Ragu-Ragu
28 t2 t0Sumber Dana lain selain pinjaman

20%56%Persentase

Tirlik MungkinYa
32 7 llKeinginan untuk menggunakan dana pinjaman

64% t4% 22YoPcrsentase
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brnyak aplilasi \.rn! dirulak ulch nihlk
lembagr keuangan.

takLa ,li lapang.rn menuniulLan
bah\,,a "ebagian besar I KM lung buru
bcrdiri masih terkendala dalam pembayaran
pinjaman yang mereka miliki. Oleh karena
itu, ada beberapa alternatif sumber
pendanaan yang bisa dilakukan oleh UKM
dan sebagian besar UKM meng€tahui hal ini
karena dibekali oleh pengetahuan akan
instrumen keuangan. Akon tetapi data
mengatakan bahwa pinjaman tetap menjadi
prioritas utama mereka untuk mendapatkan
sumber dana tambahan karena mereka bisa
merasakan manfaat nyata dari memiliki dana
pinjaman. Dana tersebut bisa digunakan
menyokong kegiatan usaha mereka
nalaupun tidak mudrh unluk mendepalkan
dana piniaman.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpula

Dana dari pinjaman masih memiliki
peranan yang sangat penting di dalam
pertumbuhan UKM. lni dibuktikan dencan
hampir sebagian besar.UKM yang beradidi
Kota Bandung memilih pinjaman sebagai
sumber pendanaan altematif mereka. Mulai
dari UKM yang baru berdiri sampai dengan
UKM yang sudah berjalan cukup lama,
mereka mengandalkan pinjaman apabila
mereka kekurangan sumber dana.

Dapat dilihat juga bahwa sumber
pendanaan UKM yang ada di Kota Bandung
sanSat bervariasi. Atla lang menggunakafi
dana pribadi. ada yang menggabungkan
dana dengan kolega mereka untuk memulai
bisnis UKM, dan tidak sedikit juga yang
memakai dana pinjaman sebagai modal
usaha mereka.

Jumlah yang mereka pinjam dan
intensitas meminjam pun bervariatif
terganturg darijumlah kebutuhan dana yang
dibutuhkan. Kebutuhan mta-rata dari UKM
yang ada di Kota Bandung ada di atas Rp
3.000.000 dan cukup sering meminjam dana
pinjaman yaitu lebih dari dua kali dalam
satu tahun.

Lembaga keuangan masih menjacli
lcmpat prioritas mereka meminjam dana di
tengah banyaknya kesulitan yang harus
mereka hadapi apabilr merekr ingin
meminjam dana dari lembaga keuangan.

Satan
Dari data-data ),ang ada terlihat

bahwa para pemilik LIKM tertaik unruk
mengembangkan bisnisnl,a dengan
menggunakan dana yang berasal dari
pinjaman. Dana yang didapat dari pinjaman
memang terlihat sangat mudah didaprlkan
dibandingkan dentsan sumber dana lain.
Akan tetapi. seringkali UKM mengalami
kesuliran dalam hal persyararan kcrika ingin
mengajukan dana pinjaman ini kepada pihak
lembaga keuangan (Sani, Mohd-Khan, &
Zamzuri Noor, 2018).

Pemerintah bisa memberikan
kebijakan khusus yang bisa meringankan
beberapa persyaratan ini. lni dimaksudkan
agar UKM tidak takut untuk meminjam dana
khususnya kepada pihak lembaga keuangan,
dan minat melakukan pinjaman bisa lebih
tinggi. lni bisa menguntungkan kedua belah
pihak dimana UKM bisa menjadi lebih
produktif dan berkembang dan lembaga
keuangan pun diuntungkan dari bunga yang
diterima dari pinjaman tersebut.

Hal lainnya yaflg bisa dilakukan
adalah dengan mensosialisaikan lembaga
keuangan mikro (CBN, 2005; Etuk, Eruk. &
Michael, 2014), agar para pemilik UKM
bisa dengan leluasa mengembangkan dan
memperkuat usaha bisnis mereka. Lembaga
keuangan mikro bisa menjadi altematif
karena persyaratan biasanya lebih mudah
dibandingkan lembaga kcuangan yang lain.
Hanya saja keberadaan lembaga keuangan
miko perlu disosialisasikan agar UKM bisa
mendapatkan informasi yang sama dan
merata. Hal lain yang perlu dilakukan
pemerintah adalah pemerataan dalam hal
pendistribusian modal. Ini dimaksudkan
agar tidak hanya UKM di daerah tertentu
saja yang mendapa*an dana pinjaman ini.
tetapi UKM ditempat lain pun bisa maju dan
berkembang bersama-sama.
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